
 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala Taufik dan 

Hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul 
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mendidik dan membesarkan penulis dengan penuh limpahan kasih sayang, 

ka hasna, ka irwan, adik nani, adik yeni yang telah memberikan semangat 

dan dukungan sehingga penulis dapat mencapai ini semua. 
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7. Seluruh keluarga besar bapak Wirworo dan Ibu (bpk dan Ibu mertua) yang 

ada di jogjakarta yang telah memberikan semangat moril. 
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terutama Bapak Ucu Suherman (Direktur Kelapa Sawit Jambi).  

9. Keluarga besar Ibu Alida Kuris serta almarhum Drs.H.Kuris Kinya,BE 

yang telah memberikan semangat baik itu moral maupun materi, tanpa 

beliau penulis tidak bisa menjadi seorang fisioterapi. 

Penulis menyadari bahwa apa yang telah penulis buat ini jauh dari 
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